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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Penyajian Statistik Deskripsi Hasil Penelitian 

Statistik  deskriptif  ini  digunakan  sebagai  dasar  untuk  menguraikan 

kecenderungan  jawaban  responden  dari  tiap-tiap  variabel,  baik  mengenai 

pengaruh kedisiplinan guru, dan motivasi belajar siswa terhadap terhadap 

peningkatan prestasi belajar siswa. 

1. Variabel X1 (Kedisiplinan Guru) 

Angket variabel X1 terdiri dari 26 item soal yang masing- masing 

item pernyataan mempunyai 4 alternatif jawaban dengan rentang skor  1-

4. Berdasarkan pada hasil koesioner diperoleh hasil skor maksimum X1 

sebesar 104 dan skor minimum sebesar 26. 

Rumus Rentang jumlah skor maksimum (range) yang mungkin 

diperoleh adalah 104-72 = 32. Interval kelas menggunakan rumus k= 

1+3,3 log n (k adalah banyaknya kelas interval dan n adalah banyaknya 

data), maka diperoleh 1+3,3 log (135) = 6.430 = 6, jadi banyaknya kelas 

adalah 6. Kemudian panjang interval kelas adalah r/k = 32/6 = 5,33 = 5 

Dengan demikian dapat diklasifikasikan kelas interval variabel X1 

dinyatakan sebagai berikut: 
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Tabel 4.1: Distribusi Data X1 

 

Statistics 

Nilai   

N Valid 135 

Missing 0 

Mean 91.61 

Std. Error of Mean .565 

Median 92.00 

Mode 91 

Std. Deviation 6.563 

Variance 43.076 

Range 32 

Minimum 72 

Maximum 104 

Sum 12367 

 

 

Tabel 4.2: Kelas Interval X1 

 

X1 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 72-77 2 1.5 1.5 1.5 

78-83 15 11.1 11.1 12.6 

84-89 31 23.0 23.0 35.6 

90-95 47 34.8 34.8 70.4 

96-101 36 26.7 26.7 97.0 

102-107 4 3.0 3.0 100.0 

Total 135 100.0 100.0  
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Gambar 4.1: Histogram Skor Variabel Kedisiplinan 

 
Pada tabel 4.2 diketahui bahwa perolehan skor terendah 

diperoleh pada kelas interval pertama  (72-77) sebesar 0.3% atau 

hanya 2 responden saja sedangkan perolehan skor paling banyak 

diperoleh pada kelas interval keempat (90-95) yakni sebesar 34.076% 

atau sebesar 47 responden. Sehingga diperoleh nilai mode= 91, 

median=92 dan mean= 91,61 dan simpangan baku (standart 

deviation) = 6.563 dan variasi data sebanyak 43,076. 

2. Variabel X2 (Motivasi Belajar)  

Angket variabel X2 terdiri dari 25 item soal yang masing- 

masing item pernyataan mempunyai 4 alternatif jawaban dengan 
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rentang skor  1-4. Berdasarkan pada hasil koesioner diperoleh hasil 

skor maksimum X2 sebesar 123 dan skor minimum sebesar 78.  

Rumus Rentang jumlah skor maksimum (range) yang mungkin 

diperoleh adalah 87-42 = 45. Interval kelas menggunakan rumus k= 

1+3,3 log n (k adalah banyaknya kelas interval dan n adalah 

banyaknya data), maka diperoleh 1+3,3 log (375) = 6,9 = 7, jadi 

banyaknya kelas adalah 7. Kemudian panjang interval kelas adalah r/k 

= 45/10 = 6,42 = 6 

Dengan distribusi data sebagai berikut: 

Tabel 4.3: Distribusi Data X2 

 

Statistics 

Motivasi  

N Valid 375 

Missing 0 

Mean 68.95 

Std. Error of Mean .421 

Median 68.00 

Mode 65 

Std. Deviation 8.154 

Variance 66.484 

Range 45 

Minimum 42 

Maximum 87 

Sum 25855 
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Tabel 4.4: Kelas Interval X2 

 

X2 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 42-48 13 3.5 3.5 3.5 

49-55 6 1.6 1.6 5.1 

56 -62 30 8.0 8.0 13.1 

63-69 151 40.3 40.3 53.3 

70-76 102 27.2 27.2 80.5 

77-83 67 17.9 17.9 98.4 

84-90 6 1.6 1.6 100.0 

Total 375 100.0 100.0  

 

 

Gambar 4.2: Histogram Skor Variabel Kompetensi 
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Pada tabel 4.4 diketahui bahwa perolehan skor terendah 

diperoleh pada kelas interval kedua (49-55) dan ketujuh (84-90) 

sebesar 1.6 % atau hanya 6 responden saja sedangkan perolehan skor 

paling banyak diperoleh pada kelas interval keempat (63-69) yakni 

sebesar 40.3% atau sebesar 151 responden. Sehingga diperoleh nilai 

mode= 65, median= 68 dan mean= 68.95 dan simpangan baku 

(standart deviation) = 8.154 dan variasi data sebanyak 66.484.  

3. Variabel Y (Prestasi Belajar Siswa)  

Angket variabel Y diambil dari nilai prestasi belajar Akidah 

Akhlak siswa pada nilai semester dua.  

Berdasarkan pada hasil koesioner diperoleh hasil skor manimum 

Y sebesar 51 dan skor maksimum sebesar 83 Rumus Rentang jumlah 

skor maksimum (range) yang mungkin diperoleh adalah 83-51 = 32. 

Interval kelas menggunakan rumus k= 1+3,3 log n (k adalah 

banyaknya kelas interval dan n adalah banyaknya data), maka 

diperoleh 1+3,3 log (135) = 6.4 = 6, jadi banyaknya kelas adalah 6. 

Kemudian panjang interval kelas adalah r/k = 32/6 = 5.33 = 5. Dengan 

distribusi data sebagai berikut: 

Tabel 4.5: Distribusi Data Y 

 

Statistics 

Nilai   

N Valid 135 

Missing 0 

Mean 70.94 



67 

 

Std. Error of Mean .498 

Median 71.00 

Mode 69 

Std. Deviation 5.790 

Variance 33.519 

Range 32 

Minimum 51 

Maximum 83 

Sum 9577 

 

Tabel 4.6: Kelas Interval Y 

 

Y 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 51-56 1 .7 .7 .7 

57-62 8 5.9 5.9 6.7 

63-68 33 24.4 24.4 31.1 

69-74 55 40.7 40.7 71.9 

75-80 31 23.0 23.0 94.8 

81-86 7 5.2 5.2 100.0 

Total 135 100.0 100.0  
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Gambar 4.3: Histogram Skor Variabel Prestasi Belajar 

 

Pada tabel 4.6 diketahi bahwa perolehan skor terendah diperoleh 

pada kelas interval pertama  (51-56) sebesar 0.7% atau hanya 1 responden 

saja sedangkan perolehan skor paling banyak diperoleh pada kelas interval 

keempat (69-74) sebesar 40.7% atau 55 responden. Sehingga diperoleh 

nilai mode= 69, median= 71,00 dan mean= 70,87 dan simpangan baku 

(standart deviation) = 5,790 dan variasi data sebanyak 33,519.  

B. Analisis Data dan Analisis Inferensial (Uji Hipotesis)  

1. Analisis Data   

 Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya yang 

dilakukan adalah analisis data. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui pengaruh kedisiplinan guru, dan motivasi belajar siswa 

terhadap terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di MI se-

Kecamatan Wonodadi. 

a. Uji Validitas  

Uji validitas instrumen kedisiplinan guru dimana pengujian 

ini untuk mengetahui valid/layak tidaknya instrumen yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini. Pengujian validitas dalam 

penelitian ini menggunakan program SPSS versi 16.0 for windows. 

Sedangkan hasil ujinya dapat disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7: Uji Validitas Instrumen X1 dengan SPSS 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item_1 88.57 39.856 .250 .722 

item_2 88.60 41.413 .003 .740 

item_3 88.35 41.499 .054 .731 

item_4 88.52 37.959 .415 .710 

item_5 88.59 39.789 .243 .722 

item_6 88.54 38.998 .302 .718 

item_7 88.44 40.363 .218 .724 

item_8 88.43 39.678 .334 .718 

item_9 88.52 39.585 .148 .731 

item_10 88.34 40.014 .316 .720 

item_11 88.52 40.008 .166 .727 

item_12 88.52 39.455 .209 .725 

item_13 88.62 36.042 .423 .706 

item_14 88.50 38.463 .348 .715 

item_15 88.69 36.539 .431 .706 
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item_16 88.57 40.035 .138 .730 

item_17 88.65 39.480 .235 .723 

item_18 88.65 37.922 .310 .717 

item_19 88.59 37.708 .399 .710 

item_20 88.77 38.457 .375 .713 

item_21 88.54 39.470 .251 .721 

item_22 88.64 41.420 .020 .736 

item_23 88.74 37.998 .420 .710 

item_24 88.75 39.067 .276 .720 

item_25 88.90 38.745 .388 .713 

item_26 88.68 40.594 .141 .728 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan bantuan SPSS seperti diatas, untuk 

mengetahui soal yang valid dan tidak valid, dilihat nilai korelasi lalu 

dibandingkan dengan tabel corelasi product moment dengan N =10 untuk alpha 5 

% adalah 0,632. Dapat diketahui soal yang valid adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.8 : Hasil Validasi Instrument X1 

No. Item Soal Person 

Corerlaton 

r Tabel (N=10), 

Taraf Signifikasi 

5% 

Keterangan 

1. Item 1 0,722 0,632 Valid 

2. Item 2 0,740 0,632 Valid 

3. Item 3 0,731 0,632 Valid 

4. Item 4 0,710 0,632 Valid 

5. Item 5 0,722 0,632 Valid 

6. Item 6 0,718 0,632 Valid 

7. Item 7 0,724 0,632 Valid 

8. Item 8 0,718 0,632 Valid 

9. Item 9 0,731 0,632 Valid 

10. Item 10 0,720 0,632 Valid 

11. Item 11 0,727 0,632 Valid 

12. Item 12 0,725 0,632 Valid 

13. Item 13 0,706 0,632 Valid 

14. Item 14 0,715 0,632 Valid 
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15. Item 15 0,706 0,632 Valid 

16. Item 16 0,730 0,632 Valid 

17. Item 17 0,723 0,632 Valid 

18. Item 18 0,717 0,632 Valid 

19. Item 19 0,710 0,632 Valid 

20. Item 20 0,713 0,632 Valid 

21 Item 21 0,721 0,632 Valid 

22. Item 22 0,736 0,632 Valid 

23. Item 23 0,710 0,632 Valid 

24. Item 24 0,720 0,632 Valid 

25. Item 25 0,713 0,632 Valid 

26. Item 26 0,728 0,632 Valid 

 

Tabel 4.9 : Hasil Uji Validitas Instrumen X2 dengan SPSS   

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

pertanyaan_1 66.38 49.750 .278 .579 

pertanyaan_2 66.76 49.655 .260 .580 

pertanyaan_3 66.52 48.791 .257 .578 

pertanyaan_4 66.27 48.087 .330 .570 

pertanyaan_5 66.35 48.302 .323 .571 

pertanyaan_6 66.11 49.295 .218 .582 

pertanyaan_7 66.28 47.832 .346 .568 

pertanyaan_8 67.26 49.234 .121 .595 

pertanyaan_9 67.05 50.797 .023 .610 

pertanyaan_10 66.64 48.328 .227 .580 

pertanyaan_11 66.59 47.100 .420 .560 

pertanyaan_12 67.06 47.452 .124 .603 

pertanyaan_13 66.31 50.451 .158 .589 

pertanyaan_14 66.52 51.624 .002 .608 

pertanyaan_15 66.23 47.894 .341 .568 

pertanyaan_16 66.43 48.209 .277 .574 
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pertanyaan_17 67.00 51.188 .027 .605 

pertanyaan_18 67.19 50.558 .062 .602 

pertanyaan_19 66.05 48.596 .303 .574 

pertanyaan_20 65.79 48.334 .417 .567 

pertanyaan_21 67.81 49.875 .136 .591 

pertanyaan_22 67.03 50.288 .103 .595 

pertanyaan_23 66.82 47.379 .260 .575 

pertanyaan_24 67.41 52.139 -.043 .615 

pertanyaan_25 66.81 51.594 .045 .599 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan bantuan SPSS seperti diatas, 

untuk mengetahui soal yang valid dan tidak valid, dilihat nilai korelasi lalu 

dibandingkan dengan tabel corelasi product moment dengan N = 15 untuk alpha 5 

% adalah 0,514. Dapat diketahui soal yang valid adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.10 : Hasil Validasi Instrument X2 

 

No. Item Soal Person 

Corerlaton 

r Tabel 

(N=15), Taraf 

Signifikasi 

5% 

Keterangan 

1. pertanyaan_1 0,579 0,514 Valid 

2. pertanyaan_2 0,580 0,514 Valid 

3. pertanyaan_3 0,578 0,514 Valid 

4. pertanyaan_4 0,570 0,514 Valid 

5. pertanyaan_5 0,571 0,514 Valid 

6. pertanyaan_6 0,582 0,514 Valid 

7. pertanyaan_7 0,568 0,514 Valid 

8. pertanyaan_8 0,595 0,514 Valid 

9. pertanyaan_9 0,610 0,514 Valid 

10. pertanyaan_10 0,580 0,514 Valid 

11. pertanyaan_11 0,560 0,514 Valid 

12. pertanyaan_12 0,603 0,514 Valid 

13. pertanyaan_13 0,589 0,514 Valid 

14. pertanyaan_14 0,608 0,514 Valid 

15. pertanyaan_15 0,568 0,514 Valid 
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16. pertanyaan_16 0,574 0,514 Valid 

17. pertanyaan_17 0,605 0,514 Valid 

18. pertanyaan_18 0,602 0,514 Valid 

19. pertanyaan_19 0,574 0,514 Valid 

20. pertanyaan_20 0,567 0,514 Valid 

21 pertanyaan_21 0,591 0,514 Valid 

22. pertanyaan_22 0,595 0,514 Valid 

23. pertanyaan_23 0,575 0,514 Valid 

24. pertanyaan_24 0,615 0,514 Valid 

25. pertanyaan_25 0,599 0,514 Valid 

 

Tabel 4.11: Hasil Uji Validitas Instrumen Y dengan SPSS  

 

Item-Total Statistics  

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item_1 68.12 31.197 .219 .737 

item_2 68.19 29.986 .381 .726 

item_3 67.99 30.227 .293 .733 

item_4 68.03 30.577 .275 .734 

item_5 68.13 29.615 .421 .723 

item_6 68.15 30.017 .343 .729 

item_7 68.13 30.787 .250 .736 

item_8 68.16 29.632 .432 .723 

item_9 68.05 29.279 .470 .720 

item_10 68.05 30.270 .311 .731 

item_11 68.10 29.576 .453 .721 

item_12 68.13 29.897 .379 .726 

item_13 68.14 31.355 .157 .743 

item_14 68.08 29.853 .379 .726 

item_15 68.09 30.438 .298 .732 

item_16 68.22 31.890 .118 .744 

item_17 68.18 31.507 .157 .742 

item_18 68.14 31.480 .140 .744 
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item_19 68.13 31.131 .196 .740 

item_20 68.10 31.154 .207 .739 

item_21 68.17 30.846 .265 .734 

item_22 68.19 31.278 .199 .739 

item_23 68.12 30.916 .240 .736 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan bantuan SPSS seperti diatas, untuk 

mengetahui soal yang valid dan tidak valid, dilihat nilai korelasi lalu 

dibandingkan dengan tabel corelasi product moment dengan N= 10 untuk alpha 5 

% adalah 0,632. Dapat diketahui soal yang valid adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.12 : Hasil Validasi Instrument Y 

No. Item Soal Person 

Corerlaton 

r Tabel (N=10), 

Taraf Signifikasi 

5% 

Keterangan 

1. Item 1 0,737 0,632 Valid 

2. Item 2 0,726 0,632 Valid 

3. Item 3 0,733 0,632 Valid 

4. Item 4 0,734 0,632 Valid 

5. Item 5 0,723 0,632 Valid 

6. Item 6 0,729 0,632 Valid 

7. Item 7 0,736 0,632 Valid 

8. Item 8 0,723 0,632 Valid 

9. Item 9 0,720 0,632 Valid 

10. Item 10 0,731 0,632 Valid 

11. Item 11 0,721 0,632 Valid 

12. Item 12 0,726 0,632 Valid 

13. Item 13 0,743 0,632 Valid 

14. Item 14 0,726 0,632 Valid 

15. Item 15 0,732 0,632 Valid 

16. Item 16 0,744 0,632 Valid 

17. Item 17 0,742 0,632 Valid 

18. Item 18 0,744 0,632 Valid 

19. Item 19 0,740 0,632 Valid 

20. Item 20 0,739 0,632 Valid 

21 Item 21 0,734 0,632 Valid 
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22. Item 22 0,739 0,632 Valid 

23. Item 23 0,736 0,632 Valid 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa semua butir soal instrument 

X1 (kedisiplinan guru), X2 (motivasi belajar siswa), dan Y 

(prestasi belajar siswa)  dari item- item diatas adalah valid. Karena 

semua indikator pada tabel di atas mempunyai nilai r hitung 

(pearson correlation) lebih besar dari r tabel didapat dari jumlah 

sampel 10 guru dan 15 siswa responden dengan taraf signifikansi 5 

% diperoleh nilai 0,361. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua 

instrumen valid.  

b. Uji Reliabilitas  

 Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah indikator 

yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel, 

indikator dinyatakan reliabel apabila nilai cronbach’s alpha (α) 

yang didapat ≥ 0,05. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS 16 for Windows dapat dilihat pada 

tabel 4.13 sebagai berikut: 

Tabel 4.13: Hasil Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

Kedislipinan Guru .729 .730 26 
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Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

Motivasi Belajar Siswa .596 .647 25 

Prestasi Belajar Siswa .742 .741 23 

 

Besar nilai table r product moment dengan  N = 135 yaitu : 

0,159. Sedangkan jika N = 307 yaitu 0,113. Berdasarkan output 

tersebut diperoleh Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,159 maupun 

0,113. Ini berarti item/ pertanyaan yang diujikan adalah reliable. 

 

c. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji 

persyaratan analisis data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum 

kita melakukan analisis yang sesungguhnya, data penelitian 

tersebut harus diuji kenormalan distribusinya, data yang baik itu 

adalah data yang normal dalam pendistribusiannya.  

Dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikasi lebih 

besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya 

jika signifikasi kurang dari 0,05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. 
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Tabel 4.14: Uji Normalitas Variabel X1-Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 135 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 5.71516811 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .046 

Positive .046 

Negative -.040 

Kolmogorov-Smirnov Z .535 

Asymp. Sig. (2-tailed) .937 

a. Test distribution is Normal.  

 

Berdasarkan tabel 4.15 diketahui nilai signifikasi variabel X1-

Y sebesar  0,937 lebih besar dari 0,05 maka data variabel X1-Y 

berdistribusi normal.  

 

Tabel 4.15: Uji Normalitas Variabel X2-Y 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 135 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 5.76916774 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .064 

Positive .064 

Negative -.043 

Kolmogorov-Smirnov Z .747 

Asymp. Sig. (2-tailed) .632 

a. Test distribution is Normal.  

b.  Calculated from data.  
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Berdasarkan tabel 4.15 diketahui nilai signifikasi variabel X2-

Y sebesar  0,632 lebih besar dari 0,05 maka data variabel X2-Y 

berdistribusi normal.  

d. Uji Linearitas 

Data yang baik seharusnya terdapat hubungan yang liniear 

antara variable predictor (X) dengan variable kriterium (Y). Dalam 

penelitian ini data di uji liniaritas menggunakan  SPSS 16.0 for 

windows. Dasar pengambilan keputusan dalam uji liniaritas dapat 

dilakukan dengan dua cara yakni: pertama, jika nilai sig. lebih 

besar 0,05, maka kesimpulannya adalah terdapat hubungan linear 

secara signifikan antara variable X dengan variable Y. Sebaliknya 

jika nilai sig. lebih kecil dari 0,05, maka kesimpulannya adalah 

tidak terdapat hubungan yang linear antara variable X dengan 

variable Y. Kedua, adalah dengan melihat nilai F hitung dan F 

tabel, jika nilai F hitung lebih kecil dari F tabel maka 

kesimpulannya adalah terdapat hubungan linear secara signifikan 

antara variable X dengan variable Y. sebaliknya, jika nilai F hitung 

lebih besar dari F tabel maka kesimpulannya tidak terdapat 

hubungan linear antara variable X dengan variable Y. 
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Tabel 4.16 : Uji Linearitas Variabel X1-Y 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 18.428 1 18.428 .548 .460
a
 

Residual 4473.098 133 33.632   

Total 4491.526 134    

a. Predictors: (Constant), X1     

b. Dependent Variable: Y     

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui:  

1) Berdasarkan nilai signifikasi dari tabel diatas, diperoleh nilai 

signifikasi = 0,460 lebih besar dari 0,05 yang artinya terdapat 

hubungan linier secara signifikan antara variable X1 dengan 

variable Y. 

2) Dari tabel diatas, diperoleh nilai F hitung = 0,548 sedang F tabel 

pada distribution tabel nilai F 0,05, dengan angka df 1 F tabel= 

3,90. Karena nilai F hitung lebih kecil dari F tabel maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secar signifikan 

antara variabel X1 dengan variable Y. 
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Tabel 4.17: Uji Linearitas Variabel X2-Y 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 31.564 1 31.564 .941 .334
a
 

Residual 4459.962 133 33.534   

Total 4491.526 134    

a. Predictors: (Constant), X2     

b. Dependent Variable: Y     

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui:  

1) Berdasarkan nilai signifikasi dari tabel diatas, diperoleh nilai 

signifikasi = 0,334 lebih besar dari 0,05 yang artinya terdapat 

hubungan linier secara signifikan antara variabel X2 dengan 

variable Y. 

2) Dari tabel diatas, diperoleh nilai F hitung = 0,941 sedang F table 

pada distribution tabel nilai F 0,05, dengan angka df 1 F tabel= 

3,86. Karena nilai F hitung lebih kecil dari F tabel maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secar signifikan 

antara variable X2 dengan variabel Y. 
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Tabel 4.18: Hasil Uji Multikolorienitas  

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 
78.358 7.533 

 10.40

1 
.000 

  

X1 -.042 .079 -.047 -.531 .597 .947 1.056 

X2 -.052 .064 -.073 -.819 .414 .947 1.056 

a. Dependent Variable: Y       

 

Berdasarkan tabel 4.18 diketahui nilai tolerance variabel X1= 

0,947, dan X2= 0,947lebih besar dari 0,10. Sementar itu nilai VIF 

variabel X1= 1,056 dan , X2= 1,056. Lebih kecil dari 10,00. 

Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolonieritas.  

e. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedatisitas menguji terjadinya perbedaan variance 

residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang 

lain. Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki 

persamaan variance residual suatu periode pengamatan dengan 

periode pengamatan yang lain sehingga dapat dikatakan model 

tersebut homokedastisitas dengan uji Spearman. 

Heteroskedastisitas dengan uji Spearman dapat diketahui dari nilai 

variabel Unstandarized Residual, jika nilainya lebih besar dari 0,05 

maka bisa dikatakan bahwa model regresi ini bebas dari 

heteroskedastisitas. 
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Tabel 4.19 : Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant

) 

4.267 4.262  1.001 .318 

X1 -.003 .028 -.006 -.099 .921 

X2 -.009 .019 -.029 -.487 .627 

      

a. Dependent Variable: RES2 

 

Berdasarkan pada tabel 4.19 diatas, diketahui bahwa nilai 

signifikasi: 

1. Variabel X1 (pengaruh kedisiplinan) sebesar 0,921 lebih besar 

dari 0,05, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas.  

2. Variabel X2 yakni sebesar 0,627 lebih besar dari 0,05, artinya 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Berdasarkan perbandingan antara nilai signifikansi 

heteroskedasitas dengan nilai signifikansi probabilitas, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak terjadi heterokedasitas antara variabel X1 

(pengaruh kedisiplinan), dan X2 (motivasi belajar siswa), terhadap 

prestasi belajar siswa.  

f. Uji Homogenitas  

Dalam statistik uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 

varian dari beberapa populasi sama atau tidak. Uji ini biasanya 

dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis independent sampel T 
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test dan anova. Asumsi yang mendasari dalam analisis of varians 

(Anova) adalah bahwa varian dari beberapa populasi adalah sama. 

Dasar pengambilan keputusannya jika nilai signifikasi lebih dari 

0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih variabel 

kelompok populasi data adalah sama. Jika sebaliknya, yakni nilai 

signifikasi kurang dari 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua 

atau lebih variabel kelompok populasi data adalah tidak sama.  

 

Tabel 4.20: Hasil Uji Homogenitas Variabel X1-Y 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Y    

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.839 21 106 .081 

 

Dari tabel 4.20 diketahui bahwa nilai signifikasi uji 

homogenitas variabel X1-Y  sebesar 0.81 lebih kecil dari 0,05 

artinya data variabel Y berdasarkan variabel X1 mempunyai varian 

yang tidak sama. 

Tabel 4.20: Hasil Uji Homogenitas Variabel X2-Y 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Y    

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.447 22 103 .111 
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Dari tabel 4.22 diketahui bahwa nilai signifikasi uji 

homogenitas variabel X2 –Y sebesar 0.111 lebih besar dari 0,05 

artinya data variabel Y berdasarkan variabel X2 mempunyai varian 

yang sama. 

2. Analisis Inferensial (Uji Hipotesis)   

a. Regresi Sederhana 

Ha :Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kedisiplinan 

(X1) terhadap prestasi belajar siswa (Y) di MI  se-Kecamatan 

Wonodadi. 

Ho :Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 

kedisiplinan (X1) terhadap prestasi belajar siswa (Y) di MI  

se-Kecamatan Wonodadi. 

Ha : Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi 

(X2) terhadap prestasi Belajar siswa (Y)  di MI   se Kecamatan 

Wonodadi . 

Ho :Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 

pengembangan budaya sekolah (X2) terhadap prestasi Belajar 

siswa (Y)  di MI   se Kecamatan Wonodadi . 

Ha : Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 

kedisiplinan (X1)  dan motivasi belajar siswa (X2) terhadap 

prestasi Belajar siswa (Y) di MI  se-Kecamatan Wonodadi. 
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Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 

kedisiplinan (X1)  dan motivasi belajar siswa (X2) prestasi 

Belajar siswa (Y) di MI   se Kecamatan Wonodadi. 

b. Uji Regresi Linier Berganda Secara Parsial (t) 

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-

masing variabel. Melalui bantuan program SPSS Statistics 16 

maka akan dilakukan uji t. Jika probalitas t atau signifikansinya < 

0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Namun, 

jika probalitas nilai t atau signifikansinya > 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

maring-masing variabel. 

1)  Pengaruh Kedislipinan Guru (X1)  terhadap Peningkatan 

Prestasi Belajar 

Pengaruh parsial antara variabel bebas Kedislipinan 

Guru (X1) terhadap variabel terikat hasil belajar siswa (Y) 

dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel 4.22 :  Hasil Uji Parsial Variabel Kedislipinan Guru 

 

One-Sample Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

X_1 135 91.24 6.595 .568 
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One-Sample Test 

 Test Value = 0                                        

 

T Df Sig. 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

 Lower Upper 

X_1 160.743 134 .000 91.244 90.12 92.37 

 
 Tabel 4.23 : Keterangan Hasil Uji T Kedislipinan Guru 

 

Variabel Sigt a = 0,05 Keterangan 

Kedislipinan Guru 0.000 <0.05 Ho ditolak 

Ha diterima 

Berdasarkan table 4.23 diketahui bahwa 

signifikansi t untuk Kedislipinan Guru (XI) sebesar 0.000 

pada tingkat signifikansi 0.05. Karena signifikansi variabel 

Kedislipinan Guru(0.000) lebih kecil dari signifikan alpha (a 

= 0.05), maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini berarti dapat dibuktikan bahwa variabel independen 

(kedislipinan guru) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (prestasi belajar siswa).  

2) Pengaruh Motivasi Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar Siswa 

(Y) di MI se Kecamatan Wonodadi 

Pengaruh parsial variabel bebas Motivasi belajar (X2) 

terhadap variabel terikat hasil belajar siswa (Y) dapat dilihat 

pada table berikut. 
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Tabel 4.24 : Hasil Uji Parsial Variabel Motivasi Belajar 
 

One-Sample Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

X_2 135 69.10 8.106 .698 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 0                                        

 

T Df Sig. 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

 Lower Upper 

X_2 99.053 134 .000 69.104 67.72 70.48 

 
Tabel 4.25 : Hasil Uji T Variabel Motivasi Belajar 

 

Variabel Sigt a = 0,05 Keterangan 

Motivasi Belajar 0.000 <0.05 Ho ditolak 

Ha diterima 

 

Berdasarkan table 4.28 diketahui bahwa signifikansi t 

untuk motivasi belajar (X2) sebesar 0.00 pada tingkat 

signifikansi 0.05. Karena signifikansi variabel motivasi 

belajar (0.00) lebih kecil dari signifikan alpha (a = 0.05), 

maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

berarti dapat dibuktikan bahwa variabel independen (motivasi 

belajar) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(Prestasi belajar siswa). 
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3) Pengaruh Kedislipinan Guru (X1) dan Motivasi Belajar (X2) 

terhadap Prestasi Belajar Siswa (Y) di MI se Kecamatan 

Wonodadi 

a. Analisis Korelasi Ganda (R) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara dua atau lebih variabel independen (X1 dan 

X2) terhadap variabel dependen (Y) secara serentak. 

Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang 

terjadi antara variabel independen (X1 dan X2) secara 

serentak terhadap variabel dependen (Y). nilai R berkisar 

antara 0 sampai 1, nilai semakin mendekati 1 berarti 

hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai 

semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin 

lemah. 

Menurut Sugiyono (2007) pedoman untuk 

memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut: 

Tabel 4.26: Tabel Interval Koefisien Product Moment 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0.00-0.199 Sangat rendah/tidak ada  hubungan 

0.20-0.399 Rendah 

0.40-0.599 Sedang 

0.60-0.799 Kuat 

0.80-1.00 Sangat kuat 

 

Dari hasil analisis regresi, lihat pada output model 

summary dan disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.27 : Hasil analisis korelasi ganda 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .999
a
 .997 .997 .293 

a. Predictors: (Constant), X_2, X_1  

b. Dependent Variable: y   

 

Berdasarkan tabel di atas kedislipinan guru oleh 

angka R sebesar 0,140. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

hubungan yang sangat kuat antara kedislipinan guru dan 

motivasi belajar terhadap peningkatan prestasi belajar. 

b. Analisis Determinasi (R2) 

Analisis determinasi dalam regresi linear 

berganda digunakan untuk mengetahui prosentase 

sumbangan pengaruh variabel independen (X1, dan X2) 

secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien 

ini menunjukkan seberapa besar prosentase variasi variabel 

independen yang digunakan dalam model mampu 

menjelaskan variasi variabel dependen. R
2
 sama dengan 0, 

maka tidak ada sedikitpun prosentase sumbangan pengaruh 

yang diberikan variabel independen terhadap variabel 

dependen, atau variasi variabel independen yang digunakan 

dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel 

dependen. 
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Sebaliknya R
2
 sama dengan 1, maka prosentase 

sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen 

terhadap variabel dependen adalah sempurna, atau variasi 

variabel independen yang digunakan dalam model 

menjelaskan 100% variasi variabel dependen. 

Dari hasil analisis regresi, lihat pada output model 

summary dan disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.28 :  Hasil analisis determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .999
a
 .997 .997 .293 

a. Predictors: (Constant), X_2, X_1  

b. Dependent Variable: y   

Berdasarkan tabel di atas di diperoleh angka R
2
 (R 

Square) sebesar 0,997 atau (99,7%). Hal ini menunjukkan 

bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel independen 

(Kedislipinan Guru (X1) dan Motivasi Belajar (X2)) 

terhadap variabel dependen (Prestasi Belajar) sebesar 

99,7%. Atau variasi variabel independen yang digunakan 

dalam model (Kedislipinan Guru dan Motivasi Belajar) 

mampu menjelaskan sebesar 99,7% variasi variabel 

dependen (prestasi belajar). Sedangkan sisanya sebesar 
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0.3% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Adjusted R Square adalah nilai R Square yang 

telah disesuaikan, nilai ini selalu lebih kecil dari R Square 

dan angka ini bisa memiliki harga negatif. Menurut Santoso 

(2001) bahwa untuk regresi dengan lebih dari dua variabel 

bebas digunakan Adjusted R
2
 sebagai koefisien determinasi.  

c. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen (X1,X2) secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 

(Y). Atau untuk mengetahui apakah model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak.  

Dari hasil output analisis regresi dapat diketahui 

nilai F kedislipinan guru pada tabel berikut ini.  

Tabel 4.29 : Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4369.467 2 2184.734 25.514 .000
a
 

Residual 11.303 132 .086   

Total 4380.770 134    

a. Predictors: (Constant), X_2, X_1    

b. Dependent Variable: y     
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Tahap-tahap untuk melakukan uji F adalah sebagai 

berikut: 

1. Merumuskan Hipotesis 

Ho : Tidak ada pengaruh secara signifikan antara 

kedislipinan guru dan motivasi belajar secara 

bersama-sama terhadap prestasi belajar. 

Ha : Ada pengaruh secara signifikan antara 

kedislipinan guru dan motivasi belajar secara 

bersama-sama terhadap prestasi belajar. 

2. Menentukan tingkat signifikansi  

Tingkat signifikansi menggunakan  = 5% 

(signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang 

sering digunakan dalam penelitian) 

3. Menentukan F hitung 

Berdasarkan tabel  di atas diperoleh F hitung sebesar 

25,514 

4. Menentukan F tabel 

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%,  = 

5%, df 1 (jumlah variabel–1)  = 2, dan df 2 (n-k-1) 

atau 135-2-1  = 132 (n adalah jumlah kasus dan k 

adalah jumlah variabel independen), hasil untuk F 

tabel sebesar 3,060. 

Kriteria pengujian 
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o Ho diterima bila F hitung < F tabel  

o Ho ditolak bila F hitung > F tabel 

5. Membandingkan F hitung dengan F tabel. 

 Nilai F hitung > F tabel (25,514> 3,060), maka Ho 

ditolak. 

6. Kesimpulan 

Karena F hitung > F tabel (1,321 > 3,060), maka Ho 

ditolak, artinya ada pengaruh secara signifikan antara 

(kedislipinan guru) dan (motivasi belajar) secara 

bersama-sama terhadap terhadap prestasi belajar. Jadi 

dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa kedislipinan 

guru dan motivasi belajar secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap prestasi belajar pada prestasi 

belajar. 

d. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi variabel independen (X1, X2) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Dari hasil analisis regresi output dapat disajikan 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.30 : Hasil  Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .286 .381  .750 .455 

X_1 .497 .004 .573 127.173 .000 

X_2 .503 .003 .714 158.297 .000 

a. Dependent Variable: y 

 

a. Pengujian koefisien regresi variabel Kedislipinan Guru (X1) 

1. Menentukan Hipotesis 

o Ho :  Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara 

kedislipinan guru dengan prestasi belajar. 

o Ha : Secara parsial ada pengaruh signifikan antara kedislipinan 

guru dengan prestasi belajar 

2. Menentukan tingkat signifikansi 

Tingkat signifikansi menggunakan  = 5% 

3. Menentukan t hitung 

Berdasarkan tabel  di Kedislipinan Guru oleh t hitung sebesar 127.173 

4. Menentukan t tabel  

Tabel distribusi t dicari pada  = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat 

kebebasan (df) n-k-1 atau  135-2-1  = 132 (n adalah jumlah kasus dan k 

adalah jumlah variabel independen).  

5. Kriteria Pengujian 



95 

 

Ho diterima jika -t tabel < t hitung < t tabel 

 Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

6. Membandingkan thitung dengan t tabel  

Nilai -t hitung > -t tabel (127,173 > 1,980) maka Ho diterima 

7. Kesimpulan 

Oleh karena nilai -t hitung > -t tabel (127,173 > 1,980) maka Ho ditolak, 

artinya secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara Kedislipinan 

Guru dengan Prestasi Belajar. Jadi dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial Kedislipinan Guru berpengaruh terhadap peningkatan 

prestasi belajar di MI se Kecamatan Wonodadi. 

b. Pengujian koefisien regresi variabel Motivasi Belajar (X2) 

1. Menentukan Hipotesis 

o Ho :  Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara 

Motivasi Belajar dengan prestasi belajar 

o Ha :  Secara parsial ada pengaruh signifikan antara Motivasi 

Belajar dengan prestasi belajar 

2. Menentukan tingkat signifikansi  

Tingkat signifikansi menggunakan  = 5%. 

3. Menentukan t hitung 

Berdasarkan tabel t hitung diperoleh sebesar 158,297 

4. Menentukan t tabel  
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Tabel distribusi t dicari pada  = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat 

kebebasan (df) n-k-1 atau  135-2-1  = 132 (n adalah jumlah kasus dan k 

adalah jumlah variabel independen).  

5. Kriteria Pengujian 

Ho diterima jika -t tabel  t hitung  t tabel 

 Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 

6. Membandingkan thitung dengan t tabel  

Nilai t hitung > t tabel (158.297 > 1.980) maka Ho ditolak 

7.  Kesimpulan 

Oleh karena nilai t hitung > t tabel (158,297 > 2,131) maka Ho ditolak, 

artinya secara parsial ada pengaruh signifikan antara motivasi belajar 

dengan Prestasi Belajar. Jadi dari kasus ini dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial motivasi belajar berpengaruh positif terhadap Peningkatan 

prestasi belajar di MI se Kecamatan Wonodadi. 


